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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Riset ini mengkaji mengenai apakah terdapat pengaruh antara good 

corporate governance terhadap financial distress dengan mekanisme profitabilitas 

sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa good corporate 

governance yang diukur dengan ASEAN Corporate Governance Scorecard 

(ACGS) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap financial distress hasil 

tersebut sejalan dengan penelitian dari Gwenda (2011) dan Juniarti (2013) yang 

menemukan bahwa variabel GCG tidak berpengaruh terhadap financial distress. 

Hal tersebut dikarenakan GCG dalam suatu perusahaan memang sudah 

dilaksanakan akan tetapi implementasinya masih belum diterapkan oleh perusahaan 

secara penuh sesuai dengan prinsip-prinsip GCG atau bisa dikatakan bahwa praktek 

GCG yang dilaksanakan oleh perusahaan hanya untuk formalitas yang tidak 

ditunjang dengan kinerja yang efisien. 

Hasil penelitian mengenai variabel profitabilitas yang diukur dengan return 

on assets (ROA) mempunyai pengaruh secara simultan dan siginifikan terhadap 

financial distress. Hasil tersebut sejalan hasil dari Khotimah (2020) Saputri (2021) 

Hasil penelitian mengenai variabel profitabilitas sebagai variabel moderasi 

untuk good corporate governance menunjukan profitabilitas dapat memoderasi 

GCG secara simultan dan signifikan negatif terhadap financial distress. Riset 

tersebut sejalan dengan Lestari & Wahyudin (2021) dan Suryanto (2017)
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5.2.2 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah disebutkan di atas, maka saran yang 

diberikan penulis, diantaranya sebagai berikut : 

1. Riset selanjutnya dapat menambah periode pengamatan agar hasilnya 

lebih akurat dan melakukan perbandingan data sebelum dan semasa 

Covid-19 

2. Riset berikutnya dapat menggunakan seluruh perusahaan yang listed di 

Bursa Efek Indonesia dan menabah jumlah sampel agar dapat 

mendukung hasil pengujian hipotesis sehingga menggambaran kondisi 

sektor perusahaan yang lebih luas. 

3. Riset berikutnya dapat mengukur Financial Distress dengan variabel 

dummy dan analisis logistik sehingga dapat mendukung hasil hipotesis. 

4. Riset berikutnya dapat mengambil isu – isu terkait tata kelola perusahaan 

yang sangat erat dengan financial distress. Sebagai contoh isu GCG yang 

menjadi sorotan karena adanya sejumlah perusahaan yang mengalami 

gagal bayar sehingga bisnis asuransi menghadapi tantangan.


